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Abstrak. Latar belakang masalah dalam penelitian ini ddalasil belajar IPA siswa
kelas Ill SDN 007 Tanjung Penyembal masih tergol@amgiah. Maka dari itu dilakukan
penelitian dengan menggunakan model pembelajarapekatif tipe STAD. Bentuk
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelashj8ki penelitian ini adalah siswa kelas
[l SDN 007 Tanjung Penyembal. Dari analisis dateng dikumpulkan berupa hasil
observasi dan tes hasil belajar siswa. Dari asatiata yang di kumpulkan peningkatan
persentase ketuntasan klasikal dari data awalussikl dan siklus Il mengalami
peningkatan. Penelitian ini dilakukan pada semegaap pada tahun ajaran 2013-2014
dengan jumlah siswa 25 orang siswa yang terdifi ©larang siswa perempuan dan 18
orang siswa laki-laki. Dari analisis data yang dimpulkan peningkatan persentase
aktivitas guru dan aktivitas siswa juga mengalasmipgkatan dari pertemuan | dan
pertemuan ke IlI.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, Hasil Belajar |PA



PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) menuniatvas memahami
berbagai konsep tentang alam sekitar. Pemahamaexam sangat berguna bagi siswa
pada kehidupan sehari-hari untuk menjaga dan miakeip lingkungan seimbang.
Dalam kaitannya dengan proses perkembangan IPA oembsa ingin tahu siswa
selalu muncul. Mata pelajaran IPA di sekolah ddsamtujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan memahami konsep konsep IPA ysalng berkaitan serta
mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkasalah-masalah yang
dihadapi sehingga lebih menyadari kebesaran damakealkn sang penciptanya.

Berdasarkan pengamatan penulis dalam proses pgarbeléPA di kelas masih
banyak mengalami kendala dan masalah hal ini &ridari beberapa gejala yang
muncul pada saat pembelajaran IPA di kelas, gejala tersebut seperti :1) Anak
tidak tertarik untuk belajar IPA, 2) Siswa bersifatsif dalam menerima pelajaran, 3)
Anak lebih banyak bermain dan bercerita daripadadeegarkan penjelasan dari guru.
Hal ini berakibat pada rendahnya hasil belajar &isw

Keadaan ini dapat terlihat dari hasil belajar sigya@la mata pelajaran IPA
rendah yaitu dengan nilai rata-rata 61,9 dan tida&menuhi KKM yang telah
ditetapkan adalah 70, sebagaimana terlihat paghla®erikut :

Tabel.1 Ketuntasan Belajar Siswa Kelas [Il SDN 0@njung Penyembal

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah siswa Rata- . .
rata | Jumlah siswa % |Jumlah siswa %
25 orang 61,9 7 orang 28 18 orang /2

Dengan memperhatikan kondisi di atas, maka guruu penelakukan
pembaharuan dan perbaikan dalam proses pembeld@fanyang nantinya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembaharuan debajxan pembelajaran IPA dapat
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran pempriasi salah satu model
pembelajaran tersebut adalah model pembelajargpekaiif tipe STAD. Berdasarkan
permasalahan di atas maka penulis tertarik untukkukan penelitian dengan judul “
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STuk Meningkatkan Hasil
belajar IPA Siswa kelas 11l SDN 007 Tanjung Penyathb

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipapdilatas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah grear model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil lzldPA siswa kelas Ill IPA SDN
007 Tanjung Penyembal ? ” Penelitian ini bertujuatuk meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas Il SDN 007 Tanjung Penyembal, @engpenerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun Mamfaati goenelitian ini adalah : 1.
Bagi siswa , melalui penerapan model pembelajaraopératif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IlINSO07 Tanjung Penyembal. 2. Bagi
guru, penerapan model pembelajaran kooperatiiggebmasukan dalam memilih
model pembelajaran IPA kelas Il SDN 007 Tanjutgnyembal. 3. Bagi sekolah,
sebagai bahan masukan dalam memilih model pemimiaj@ang tepat dalam rangka



meningkatkan kualitas pembelajaran. 4. Bagi pendlésil penelitian ini diharapkan
menjadi landasan berpijak dalam rangka menindakigoenelitian ini dengan ruang
lingkup yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negerir ODanjung Penyembal
Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai sedangkanuwadelitian dilakukan pada
semester 1l (dua) pada bulan Februari sampai deMgn 2014. Subyek penelitian
adalah siswa kelas 1l SDN 007 Tanjung Penyemtsiun pelajaran 2013/2014
sebanyak 25 orang siswa yang terdiri dari siswalddk sebanyak 13 orang dan siswa
perempuan sebanyak 12 oraBgsuai dengan masalah yang dikemukakan sebelumnya ,
maka jenis penelitian ini adalah penelitian tiretalkelas dengan jenis kolaboratif .
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukaahoburu di dalam kelasnya sendiri
dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai gehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Menurut Arikunto (dalam Syahrilfuddif§l2 : 3) penelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk penelitian yang reflektifgae melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat praktek-praktek pembelajar&elds secara profesional. Tujuannya
adalan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan daningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pkjaban kooperatif tipe
STAD. Peneliti dan guru bersama-sama akan melakpkaencanaan tindakan dan
refleksi hasil tindakan. Penelitian ini akan ddakakan dua siklus dan dalam empat
tahap, yaitu (1) Perencanaan, (2) PelaksanaaRef®)amatan, (4) refleksi.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selawsep belajar mengajar dan
data tentang tes hasil belajar siswa pada matgapetalPA kemudian dianalisis.
Analisis data tentang aktivitas guru dan siswashdean dari hasil lembar pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung untuk mekklsasuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan. Tindakan dikatakan hedyasbila frekuensi siswa yang
mencapai KKM setelah tindakan lebih banyak dariehebnya. Teknik analisis data
yaitu :

a. Hasil Belajar
Analisis hasil belajar siswa digunakan rumus seiiagyékut :
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai yang diperoleh = x 100
Jumlah skor maksimal

b. Ketuntasan Klasikal
Adapun rumus yang digunakan untuk ketuntasankdbadalah :
(KTSP , DEPDIKNAS )

SP
PK =—— X100 %

SM
Keterangan :

PK = Persentase ketuntasan klasikal
ST = Skor yang diperoleh siswa
N = Skor maksimal



Tabel 2. Ketuntasan Klasikal

% Interval Kategori
80 — 100 Amat baik
70-79 Baik
60 - 69 Cukup
40 - 59 Kurang
0-49 Kurang sekali

c. Aktivitas Guru
Aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajarukiilkan pada observasi

dengan rumus :

NR = IS X 100 % (KTSP, DEPDIKNAS)

SM

NR = Persentase rata-rata aktivitas guru
JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru

d. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajdoruklikan pada observasi

dengan rumus :
JS

NR=—"" X100 %
SM

(KTSP, DEPDIKNAS)

Keterangan :

NR = Persentase rata-rata aktivitas siswa

JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas sisw

Tabel 3 Aktivitas Guru dan Siswa

% Interval Kategori
81 - 100 Amat baik
61 -80 Baik
51- 60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukarsitthrs | sampai siklus ke
Il yaitu terlebih dahulu saya mencatat jadwal psdaiaan. pelaksanaan dari siklus | dan
siklus ke 1l saya ambil pada tanggal 20 Maret- 5ilA2014.dengan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dilaksanakan denll siklus yang terdiri dari
siklus | dua kali pertemuan untuk membahas maggadi satu kali ulangan harian dan



siklus Il dengan dua kali pertemuan untuk membahateri terjadi satu kali ulangan
harian dengan materi Energi.

Pertemuan pertama Siklus I, jumlah siswa yang retfifah 25 orang. Adapun
proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan Ry#tul Materi Pengaruh Angin.
kegiatan awal (10 menit), dalam kegiatan pembelajaahap awal dimulai dengan
mengkondisikan kelas (mengabsen, menanyakan kdaarjnemotivasi siswa dengan
memberikan contoh energi panas dan cahaya. setalahyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yang isinya bagaragar siswa mampu menjelaskan
proses perubahan lingkungan akibat pengaruh a@inu menginformasikan materi
pelajaran. sekaligus guru memotivasi siswa dengamlmrikan pertanyaan yaitu:
Anak-anak apa yang kamu rasakan jika berada diggrapada jam 12 siang?

Kegiatan inti (40 menit) Guru memberikan informaselalui bahan bacaan.
selanjutnya siswa dibagikan kedalam kelompok tedhri 4-5 orang yang sifatnya
heterogen. Dalam pembentukan kelompok siswa separiagak malu-malu karena
tidak terbiasa duduk sebangku dengan teman lawaisnya. Selanjutnya masing-
masing kelompok mendapatkan LKS yang berjudul perigaangin dan guru
membimbing kelompok-kelompok yang belum mengertingie LKS dengan
menjelaskan petunjuk penggunaannya.kelompok yandumbe mengerti cara
mengerjakan LKS diminta untuk bertanya. Kegiatanmiasih ada siswa yang belum
aktif dan masih mengerjakan kegiatan lain’ ini delekan karena siswa belum terbiasa
melakukan pekerjaan secara berkelompok. Namunaketikbimbing oleh guru siswa
mulai aktif berdiskusi mengerjakan LKS.setelah sa@lenengerjakan LKS, juru bicara
kelompok maju kedepan kelas mempersentasikan kastusi kelompok masing-
masing .

Kegiatan Akhir (20 menit). Selanjutnya guru meniksr penguatan materi,
memberikan evaluasi yang terdiri dari lima soalaesdan guru mencari cara
memberikan penghargaan kelompok.

Pertemuan kedua Sikus | dihadiri 25 orang siswabséd pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan RPP yaitu pengaruh hegiatln awal (10 Menit) sebelum
pelajaran guru mengkondisikan kelas terlebih dahsgtelah kondisi kelas sudah baik
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akaapdicyaitu siswa mampu
menjelaskan tentang energi gerak.

Kegiatan inti (40 Menit) selanjutnya guru mengimbasikan materi pelajaran
yaitu: perubahan lingkungan fisik akibat pengaruhah. selanjutnya siswa masuk
kedalam kelompoknya yang sudah terbentuk padarpesae I. setelah mereka duduk
didalam kelompok mereka, maka mereka mulai melakukakusi kelompok sesuai
dengan LKS yang telah diberikan. guru membantu rkplik-kelompok yang
mengalami kendala dalam memahami langkah kerja yadey pada LKS. setelah
masing-masing kelompok telah siap mengerjakan LK®u gneminta juru bicara
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi kpkndi depan kelas. Setiap
persentasi yang dilakukan juru bicara kelompokndjgmpi oleh kelompok-kelompok
lainnya, pada saat menanggapi hasil diskusi kel&mpasih ada siswa yang main-main
karena beranggapan ada teman kelompok saya yangradmabantu nilai saya.

Kegiatan Akhir (20 Menit), selanjutnya guru memkan penguatan
materi,memberikan evaluasi dan terakhir memberik@@nghargaan kelompok.
pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas gam aktivitas siswa.

Berdasarkanhasil observasiguru dan siswa yang diambil dari dua kali
pertemuan diperoleh hasil sebagai berikut:



Kelebihan

Selama Pelaksanaan Model Pembatajiiooperatif Tipe STAD siswa sudah
terbiasa bekerja sama dan ikut berpartisipasi d&legmatan pembelajaran yang mana
selama ini siswa selalu mementingkan diri sendan derperan sebagai penerima
informasi yang diberikan guru.

Kelemahan

a.pada saat pembelajaran berlangsung siswa masifaad melakukan kegiatan lain
b.siswa masih malu-malu duduk didalam kelompolgyaeterogen.

c.siswa masih kesulitan berdiskusi melakukan kegma dalam mengerjakan LKS
karena belum terbiasa dengan model pembelajargvekaiif tipe STAD.

Pada pertemuan pertama siklus Il, jumlah siswa ysadjr adalah 25 orang.
Adapun proses pembelajaran dilaksanakan berdas&k&h 3 yaitu dengan materi
pokok Perubahan lingkungan akibat pengaruh mat&bkgratan awal (10 Menit),
sebelum memulai pelajaran guru terlebih dahulu kendjsikan kelas, setelah kelas
terkondisikan guru menyampaikan tujuan pembelajgeaiu: siswa dapat menjelaskan
tentang energi getaran dan memotivasi siswa depgatanyaan pernahkah kamu
mendengar suara jangkrik?

Kegiatan inti(40 Menit) Setelah siswa termotivgsru pun menginformasikan
materi pelajaran melalui bahan bacaan dengan jpéulbahan lingkungan fisik
terhadap pengaruh matahari. setelah itu siswaatifgbkkan kedalam kelompok yang
sudah terbentuk dari siklus pertama. Setelah itgimgamasing kelompok menerima
LKS. Bersama kelompoknya siswa mulai melaksanakakusi mengerjakan LKS.
Guru membimbing kelompok-kelompok diskusi yang fndslum paham mengerjakan
LKS mereka setelah semua kelompok telah selesagen@kan LKS mereka. guru pun
meminta juru bicara mereka untuk mempresentasikaepdn kelas. sedangkan
kelompok lain menanggapi semua kegiatan yang dilkisudah berjalan dengan baik
sebagaimana yang diharapkan.Kegiatan Akhir(20 Nlédihirnya guru dan siswa mem
buat kesimpulan materi.memberikan lima soal evalbasbentuk essai lalu menilai
hasil evaluasi dan memberikan penghargaan kelompok.

Pertemuan kedua Siklus Il dihadiri 25 orang sisves@s pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan RPP 4 yaitu energi listsebelum pelajaran dimulai guru
mengkondisikan kelas selanjutnya guru menyampaikaateri pelajaran dengan
memotivasi siswa dengan sebuah pertanyaan yaitiapa lamu dapat menyela dan
mampu menerangi ruangan?

Kegiatan inti (40 Menit) setelah siswa termotivaswa pun dikelompokkan
kedalam lima kelompok, setelah siswa duduk diddtatompok siswa menerima LKS
bersama kelompoknya siswa mendiskusikan cara makgarLKS. Guru membimbing
kelompok-kelompok yang sedang berdiskusi mengemjakésS mereka. Setelah selesai
mengerjakan LKS juru bicara kelompok mempresengasikasil diskusinya di depan
kelas. kelompok lain menanggapi hasil diskusi tempan Semua siswa sudah aktif
menanggapi hasil diskusi temannya. Kegiatan AKB@r fenit) Selanjutnya guru dan
siswa menyimpulkan materi pelajaran selanjutnyau gnemberikan lima buah soal
evaluasi dalam bentuk essai dan memberikan peragnaiglompok.

Selama penelitian berlangsung untuk siklus Il inida&h berjalan lancar
dibandingkan siklus sebelumnya. siswa sudah mangeeingan tahap-tahap
pembelajaran sehingga tidak terlalu banyak kesalaiawa sudah mulai aktif dalam
proses pembelajaran walaupun masih ada yang melakaktifitas lain. dilihat dari
kerja-samanya siswa lebih kompak dengan kelompokmtak mencapai nilai dan



keberhasilan bersama kelompoknya. Dari data yanglipieperoleh dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan Model Kooperatif Tipe STAIpat meningkatkan hasil
belajar IPA Siswa Kelas Ill SD Negeri 007 TanjungniZembal Kecamatan Sungai
Sembilan Kota Dumai.

Dari hasil belajar siswa kelas 11l SDN 007 TanjuRgnyembal mengalami
peningkatan Dari skor dasar, UH |, UH Il mengalap@ningkatan. Untuk lebih
jelasnyapeningatan hasil belajar siswa kelas IV SION Tanjung Penyembal dapat
dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 4 Hasil Belajar IPA

No Aspek Jumlah Rata-rata
1. Skor Dasar 1584 61,9
2. UH | 1720 68,8

3. UH Il 1870 74,8

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapaaelmpembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi pelajaran pengamin, pengaruh hujan, pengaruh
marahari, pengaruh gelombang laut dapat diliha palblel di bawah ini :

Tabel 5 Ketuntasan Individu dan Klasikal Penerddadel Pembelajaran Kooperatif

Tipe STAD
No Aspek Jumlah Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal
Skor Dasar Siswa Siswa Siswa Persentasg Ketuntasan
Tuntas Tidak Ketuntasan| Klasikal
Tuntas
1. Skor Dasar 21 7 18 28% TT
2. UH | 21 15 10 44% TT
3. UH I 21 21 4 76% T

Observasi aktivitas guru dilakukan bersamaan dergglaksanaan kegiatan
pembelajaran, Pelaksanaan observasi dilakukangulah kelas dengan menggunakan
lembar observasi yang menggacu pada kegiatan beiejagajar pembelajaran model
kooperatif tipe STAD. Aktivitas guru selama progesmbelajaran kooperatif tipe
STAD pada materi Perubahan lingkungan fisik dangparhnya pada peningkatan
aktivitas guru tiap pertemuan pada siklus | darusikl dapat dilihat pada tabel di
bawah ini

Tabel 6 Peningkatan Aktivitas Guru Tiap PertemudduS | dan Siklus 1l

No Aspek Siklus | Siklus 1l
1.
Pl Pl Pl Pl
1. Jumlah 22 26 27 30
2. Persentase 68,75% 81,25% 84,37% 93,75%
3. Kategori Baik Baik Baik Amat Baik

Pada siklus | pertemuan pertama aktivitas guru neeobgh jumlah skor 22
dengan jumlah rata-rata 2.75% persentase 68.75% paaktu itu guru kurang
memotivasi siswa, guru juga kurang membimbing sissetelah pertemuan kedua
jumlah skor 26 dengan rata-rata 3.25 persentagb%®ilkategori baik.pada bagian ini



guru sudah mulai memotivasi siswa dan membimbirgnieok diskusi sehingga nilai
rata-rata sudah mulai meningkat.

Pada siklus Il pertemuan pertama mendapatkan jusiah 27 rata-rata 3.35
persentase 84.37%. disini aktivitas guru sudah kenmaaik dikarenakan guru sudah
mulai terbiasa dengan model Pembelajaran Koopefgigé STAD. pada pertemuan
kedua jumlah skor 30 rata-rata 3.75 persentase5%3.dengan kategori amat baik
dikarenakan guru sudah memotivasi siswa,membimkeigmpok dengan baik dan
sudah mengikuti langkah pembelajaran dengan baik.

Tabel 7 Peningkatan Aktivitas Siswa Tiap Pertentbigdus | dan Siklus 11

No Aspek Siklus | Siklus 1l
Pl Pl Pl Pl
1. Jumlah 19 24 25 28
2. Persentase 59,38% 75% 78,12% 87,5%
3. Kategori Cukup Baik Baik Baik

Dari tabel di atas terlihat aktivitas belajar sigveala siklus | pertemuan pertama
adalah 19 dengan persentase 59.38% (Kriteria Kyirashgn mengalami peningkatan
pada pertemuan Il menjadi 24 dengan persentase(K&%ria Baik). Pada siklus Il
pertemuan pertama adalah 25 dengan persentasé@ Ktikeria Baik) dan mengalami
peningkatan pada pertemuan ke Il mejadi 28 dengeseptase 87.5% (Kategori Baik).
Pada siklus I mengapa memperoleh kriteria kurangnea pada waktu itu masih
terdapat siswa yang belum mengikuti kegiatan diskesgan baik dan siswa masih
malu-malu.

Sedangkan dipertemuan ke Il siswa sudah mulai Ja&ekefompok walau masih
ada yang melakukan kegiatan lain. Begitu juga Hisikl pertemuan ke Il siswa sudah
mulai aktif dan sudah mengikuti kegiatan pembetejadengan baik. selanjutnya
dipertemuan ke Il hasil lebih meningkat karena aisudah terbiasa dengan model
pembelajaran yang dilakukan.

Pada tabel di atas terlihat peningkatan ketunthsail belajar siswa dari data
awal, ulangan siklus | dan ulangan siklus Il. pat¥a awal persentase ketuntasan
adalah 7(28%) untuk siswa yg tuntas, sedangkamvasy@ng tidak tuntas sebanyak
18(72%) dan mengalami peningkatan pada siklus gaempersentase ketuntasan adalah
15(60%) untuk siswa yang tidak tuntas sebanyakQB@f3 dan mengalami peningkatan
lagi pada siklus Il dengan nilai persentasi ketsemtia21(84%) untuk siswa yang tidak
tuntas sebanyak 4(16%))

Penghargaan yang diperoleh tiap kelompok mengafenibahan nilai. nilai
penghargaan evaluasi | pada kelompok Mawar nrelta-rata 21 dengan penghargaan
hebat. Melati memperoleh nilai rata-rata 16 dengamghargaan Baik. Kamboja nilai
rata-rata 20 dengan penghargaan Hebat. Anggrekraiarata 25 dengan penghargaan
super.Cempaka nilai rata-rata 25 dengan penghargaper. jadi perkembangan
kelompok pada evaluasi | terdapat 2 kelompok supkelompok hebat dan 1 kelompok
baik.

Pada evaluasi Il kelompok Mawar memperoleh nildia-rata 20 dengan
penghargaan hebat. Melati memperoleh nilai ra@-225 dengan penghargaan hebat.
Kamboja memperoleh nilai rata-rata 20 dengan peggaa hebat. Anggrek
memperoleh nilai rata-rata 22,5 dengan pengharigebat. Cempaka memperoleh nilai
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rata-rata 22,5 dengan penghargaan hebat. Perkgarb&elompok pada evaluasi Il
terdapat 5 kelompok hebat.

Pada evaluasi Ill kelompok Mangga memperoleh nmééh-rata 18,75 dengan
penghargaan baik. Jambu memperoleh nilai rataX@fa dengan penghargaan baik.
Salak memperoleh nilai rata-rata 18,75 dengan magghn baik. Jeruk memperoleh
nilai rata-rata 22,5 dengan penghargaan hebat. §lmmgemperoleh nilai rata-rata 23
dengan penghargaan hebat. Jadi perkembangan kélgpapa evaluasi Il terdapat 3
kelompok baik dan 2 kelompok hebat.

Pada evaluasi IV kelompok mangga memperoleh nd#a-rata 20 dengan
penghargaan hebat.Jambu memperoleh nilai ratatfab dengan penghargaan baik.
Salak memperoleh nilai rata-rata 17,5 dengan peggha baik. Jeruk memperoleh nilai
nilai rata-rata 20 dengan penghargaan hebat. Manggmperoleh nilai rata-rata 30
dengan penghargaan super. jadi perkembangan kekopguta evaluasi 1V terdapat 2
kelompok baik dan 1 kelompok super. Dengan demikiasil analisis tindakan ini
mendukung hipotesis yang diajukan vyaitu jika dp&en Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil ksldPA pada siswa kelas IV SD
NEGERI 007 Tanjung Penyembal, jadi dapat disimpulkahwa hipotesis tindakan
dapat diterima.

Dari hasil data penelitian yang diperoleh bahwa pelaingkatan hasil belajar.
Hasil belajar meningkat karena adanya proses peajab@h dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peningkatanditihat dari skor data ke ulangan
harian | yaitu 11,14% dan dari skor dasar ke ulangarian 11 20,84%. Peningkatan
hasil belajar dilihat dari proses yang terjadi, aiva siswa memiliki antusias dalam
proses pembelajaran, dan dilaksankan dengan mengaca tahapan-tahapan
kooperatip STAD.

Hasil belajar meningkat dapat dilihat dari ketuatasklasikal, dimana
ketuntasannya memiliki peningkatan 21%. Siswa tedl@mahami pembelajaran dengan
model ini, karena pembelajaran berkelompok danmahggung jawab akan tugas yang
diberikan oleh guru. Setiap siswa memiliki motivdselajar dan antusias setipa
pembelajaran. Peningkatan ini juga dipengaruh aktivitas siswa dan guru yang setiap
pertemuan juga mengalami perbaikan sehingga redahesil aktivitas yang diperoleh
berkategori baik.

Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Peningkatan terjadi pada aktivitas guru dan siswepd siklus. pada siklus |
pertemuan pertama persentase aktivitas guru aé8ah% dengan kriteria baik.
dan meningkat pada pertemuan kedua menjadi 81,25%ad kriteria baik. pada
siklus Il pertemuan pertama persentase aktivitas gdalah 84,37% dengan kriteria
baik. pada pertemuan kedua persentase 93,75% ddémgaria baik. sedangkan
aktivitas siswa pada siklus | yaitu 59,37% dengdtetka kurang dan meningkat
pada pertemuan kedua persentase aktivitas sisvi@hatdo dengan kriteria baik.
disiklus Il pertemuan pertama menjadi 78,12% denigdieria baik. pertemuan
kedua persentase menjadi 87,5% dengan kriteria baik

2. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari kitsan individu,klasikal,dan nilai
hasil perkembangan kelompokPada siklus | rata-rata hasil belajar siswa adalah
68,8(Kriteria Kurang) dengan ketuntasan individitlyyd5 orang tuntas (60%) dan
siswa yang tidak tuntas 10 siswa tindak tuntas ({4@#da siklus Il rata-rata hasil
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belajar siswa adalah 74,8 (Kriteria Baik) dengatuk&san individu yaitu 21 siswa
tuntas (84%) dan 4 siswa tidak tuntas (16%)

3. Ketuntasan Klasikal siklus | yaitu jumlah siswa gdantas 15 dan siswa yang tidak
tuntas 10 siswa dengan persentase ketuntasan (@&da) siklus Il jumlah siswa
yang tuntas adalah 21 siswa dan siswa yang tidataguadalah 4 siswa dengan
persentase ketuntasan (84%)

4. Hal ini menunjukan bahwa penerapan Model Pembelaj&ooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswask#l SD Negeri 007 Tanjung
Penyembal Kecamatan Sungai Sembilan Kota Dumai.

Rekomendas

Berdasarkan simpulan diatas peneliti mengajukaeragla saran yang berhubungan
dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 1D yaitu:
1.Bagi Sekolah

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif BpAD dapat digunakan sebagai
salah satu alternative proses pembelajaran IPA yapgt meningkat antusias siswa
untuk mengikuti pembelajaran sehingga hasil betdgg@at meningkat.
2.Bagi Guru

Pada proses pembelajaran khususnya pembelajaransé#®Aiknya digunakan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAdD.ini selain dapat membantu
proses pembelajaran juga dapat meningkatkan astsgaa dan memotivasi siswa
sehingga tujuan pembelajaran dapat maksimal.
3.Bagi Pendliti

Penelitian tindakan kelas untuk dapat metigan hasil belajar IPA hendaknya
dapat memperluas materi bukan hanya diterapkan padzester dua tetapi juga
diterapkan pada semester satu.
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